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ABSTHBK

Sirus PPIP merupakan sarana komunikasi Open Government Data (OGD), disediakan oleh Pemerintah
Daerah (Pemda), bertujuan untuk memberikan layanan informasi kepada masyarakat. Situs PPIP difasilitasi
oleh Pemda untuk melaksanakan KIP di Indonesia agar terwujud pemerintahan yang transparan, akuntabel dan
partisipatif. Situs PPIP tidak akan bermanfaat apabila layanan itu tidak digunakan oleh masyarakat. Fokus
penelitian ini adalah masyarakat pengguna situs PPIP menjadi obyek utama dengan lokus penelitian di
lingkungan PPID (Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumen) Pemkot Pekalongan. Peneliti ingin mengetahui
pengaruh manfaat situs PPIP bagi masyarakat. Fokus penelitian yang diungkap adalah pengaruh pemanfaatan
situs PPIP terhadap pertama, transparansi yang dirasakan oleh masyarakat, kedua, akuntabilitas vang
dirasakan masyarakat, ketiga, keterlibaran masyarakatr dan keempat, terhadap peningkatan kepercayaan
masyarakat pada penerapan KIP. Pendekatan metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, metode
korelasional dengan bentuk penelitian survey. Hasil penelitian mengungkap bahwa terdapat pengaruh
signiftkan pemanfaatan situs PPIP dengan kategori sedang terhadap transparansi yang dirasakan masyarakat,
kategori rendah terhadap partisipasi masyarakat, kategori sedang terhadap akuntabilitas yang dirasakan oleh
masyarakat serta kategori tinggi terhadap kepercayaan yang dirasakan masyarakat. Hasil ini menunjukkan
bahwa peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap KIP dipengaruhi oleh pemanfaatan situs PPIP dan
selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Kecenderungan masyarakat memanfaatkan situs
PPIP semakin meningkat dan dapat berdampak bagi masyarakat khususnya dalam meningkatkan kepercayaan
penerapan KIP kepada pemda.

Kata Kunci: OGD, KIP, PPIP, PPID

1. PENDAHULUAN

Sejak 2008, Pemerintah Republik Indonesia telah melakukan transformasi dari pemerintahan tertutup
menjadi pemerintahan terbuka, yang diwujudkan melalui Undang-Undang Keterbukaan Informasi Publik (KIP)
No. 14 tahun 2008. Sejak saat itu seluruh badan publik termasuk pemerintah daerah (Pemda) wajib menerapkan
KIP di seluruh wilayah yang dikelolanya. Konsekuensi penerapan KIP adalah penyediaan dokumen dan
informasi yang harus diunggah melalui situs-situs resmi yang dipersiapkan oleh OPD-OPD di Pemda.
Pengelolaan KIP dilakukan oleh seorang pejabat pengelola informasi dan dokumen (PPID) yang dilakukan
dalam Pusat Pengelolaan Informasi Publik (PPIP). Sampai dengan tahun 2018, PPID yang terbentuk di seluruh
pemda baru mencapai angka sekitar 80,29 % [1]. Hal ini menunjukkan bahwa kesediaan pemda untuk
melakukan transformasi pemerintahan terbuka belum terlaksana secara optimal, karena terbukti masih terdapat
sekitar 20% pemda yang belum memiliki PPID, sedangkan UU KIP telah disahkan sejak 2008. Padahal KIP
merupakan hak asasi masyarakat atas informasi, yang harus disediakan oleh pemerintah yang sudah disepakati
oleh bangsa-bangsa di seluruh dunia, termasuk Indonesia [2]-[4].

Hak atas informasi tersebut sudah mulai dilaksanakan melalui terbentuknya PPIP yang menjadi
tanggungjawab PPID, walaupun sampai saat ini pemda yang ada di Indonesia belum 100% melaksanakannya.
Salah satu Pemda yang telah menjalankan tanggungjawab ini secara konsisten adalah Pemkot Pekalongan,
dimana Pemkot Pekalongan memiliki keunikan dan kekuatan komitmen untuk menerapkan KIP secara konsisten
hingga saat ini [5]. PPIP bernaung di bawah Dinas Komunikasi dan Informasi (Diskominfo) Pemkot
Pekalongan. PPIP telah memiliki situs yang digunakan sebagai sarana layanan komunikasi bagi masyarakat.
Situs PPIP dapat digunakan oleh setiap warga masyarakat untuk mendapatkan informasi yang bersifat terbuka,
yaitu informasi setiap saat, berkala maupun serta merta [6], [7]. Apabila warga masyarakat menghendaki
informasi lain yang tidak terdapat dalam informasi terbuka yang telah diunggah, maka warga dapat membuat
surat permohonan informasi melalui situs PPIP dengan fasilitas layanan dan panduan yang telah disediakan.
Berdasarkan layanan yang sudah disediakan pada situs PPIP tersebut, maka dapat diketahui bahwa Pemkot telah
berupaya untuk memberikan informasi dan dokumen sesuai dengan kebutuhan masyarakat, bahkan informasi
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yang wajib diunggah tanpa diminta oleh masyarakat. Dengan memperhatikan fasilitas situs PPIP ini, masyarakat
diuntungkan sehingga merecka dapat memanfaatkan situs PPIP untuk keperluan yang diinginkan. Situs PPIP
diharapkan memberikan manfaat yang luas bagi masyarakat penggunanya sehingga harapan terhadap penerapan
KIP yang transparan, akuntabel dan partisipatif dapat tercapai.

Faktanya, berdasarkan data statistik yang diunggah tentang statistik permohonan informasi oleh
masyarakat, maka dapat terlihat bahwa situs PPIP telah dimanfaatkan oleh masyarakat secara online maupun
offline sebanyak 1050 buah permohonan, dengan rata-rata waktu pemenuhan 2 hari [8]. Oleh karena itu, hal
yang perlu dieksplorasi adalah apakah situs PPIP memiliki manfaat dan berdampak atau memberikan pengaruh
terhadap peningkatan kepercayaan KIP bagi masyarakat. Sesuai dengan regulasi, masyarakat dapat mengajukan
permohonan informasi atau dokumen yang diperlukan sepanjang informasi tersebut tidak termasuk pada
kategori informasi yang dikecualikan[7], [9]-[11]. Artinya, informasi yang dapat diberikan secara gratis dan
terbuka adalah informasi yang bersifat terbuka, sedangkan informasi yang dikecualikan memiliki mekanisme
tersendiri untuk dapat dibuka secara umum. Oleh karenanya perlu diungkap tentang pengaruh pemanfaatan situs
PPIP terhadap permohonan informasi dan dokumen oleh masyarakat. Selain permohonan informasi, penerapan
KIP yang diwujudkan melalui pemenuhan sarana komunikasi situs PPIP, diharapkan dapat meningkatkan peran
serta masyarakat. Masyarakat dapat terlibat dalam pemenuhan regulasi dan pembangunan yang berkeadilan,
sesual dengan cita-cita transformasi pemerintahan terbuka (Open Government Data) yaitu transparan, akuntabel
dan partisipatif [9], [12]-[14], dalam hal ini kata partisipatif dimaksudkan sebagai peran serta dan keterlibatan
aktif masyarakat. Dengan bertitik tolak pada pemahaman tersebut dan mempertimbangkan fakta, maka fokus
kedua penelitian ini adalah mengungkap pengaruh pemanfaatan situs PPIP terhadap keterlibatan masyarakat.
Fokus ketiga dari penelitian ini adalah potensi sengketa yang terjadi sebagal konsekuensi dari klasifikasi
informasi yaitu terbuka dan dikecualikan. Masyarakat pemohon umumnya berpikir dan berperilaku bahwa apa
yang dimintanya menjadi hak dan harus diberikan. Fakta statistik situs PPIP sampai dengan saat ini dapat
diketahui bahwa dari 1050 permohonan, terdapat 252 permohonan yang ditolak [8]. Hal ini berpotensi
memunculkan sengketa informasi yang mengakibatkan perselisihan hingga ke meja hijau, tidak hanya di kota
Pekalongan tetapi juga kasus sejenis di berbagai kota di Indonesia [11], [15], [16]. Sekalipun demikian, sengketa
informasi yang terjadi dapat diselesaikan secara mediasi di tingkat PPIP atau di tingkat Komisi Informasi
Propinsi [6], [17], [18]. Oleh karenanya, fokus ketiga dari penelitian ini adalah mengungkap pengaruh
pemanfaatan situs PPIP terhadap penyelesaian sengketa informasi. Selain aspek permohonan informasi,
keterlibatan masyarakat serta penyelesaian sengketa informasi, maka hal lain yang ingin diungkap adalah
apakah pemanfaatan situs PPIP oleh masyarakat memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan
kepercayaan masyarakat pada penerapan KIP oleh pemda. Hal ini penting karena tujuan dari OGD dan
penerapan KIP adalah memberikan rasa adil, aman dan nyaman serta percaya bagi masyarakat [19]-[21], yang
mendapatkan pelayanan berupa pemenuhan informasi yang sama bagi segenap warga masyarakat.

Dengan memperhatikan empat persoalan yang akan diungkap dalam pe.litiem ini maka rumusan
masalah yang dikemukakan adalah apakah terdapat pengaruh pemanfaatan situs PPIP terhadap peningkatan
kepercayaan penerapan KIP bagi masyarakat. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mampu mengungkap
pengaruh pemanfaatan situs PPIP yang sudah disediakan oleh Pemda terhadap permohonan informasi,
partisipasi masyarakat, penyelesaian sengketa informasi dan peningkatan kepercayaan masyarakat. Hasil dari
penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi secara teoritis di bidang e-Government dan secara praktis
dapat memberikan daya dukung kepada pemda sebagai gambaran pengaruh situs PPIP yang sudah dibangun dan
disediakan bagi masyarakat, schingga hasil tersebut dapat digunakan untuk membuat keputusan agar
kepercayaan masyarakat semakin tinggi kepada pemda.

2. METODE PENELITIAN

Di dalam penelitian ini pada prinsipnya pendekatan metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif metode korelasional dengan bentuk penelitian survey. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
masyarakat pengguna situs PPIP Pemkot Pekalongan, yang sampai saat ini sejumlah 1055 pemohon dari dalam
dan luar kota. Sedangkan sampelnya diambil secara acak menggunakan simple random sampling. Dengan
menggunakan tabel Krejcie-Morgan [22] maka diperoleh sampel sejumlah 278 responden.

2.1 Metode dan Pendekatan Penelitian

Metode kuantitatif yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode korelasional yaitu penelitian yang
mengkaji hubungan antar variabel untuk memahami suatu fenomena dengan cara menentukan tingkat hubungan
dari variabel-variabel yang diuji melalui nilai koefisien korelasi[23], [24]. Tingkat keeratan hubungan antar
variael diperkirakan semakin kuat apabila nilai koefisioen korelasi yang diperoleh mendekati 1,00 sedangkan
apabila nilai koefisien korelasi mendekati 0,00, maka tingkat keeratan antar variabel diperkirakan semakin
.nggemg. Dalam penelitian ini ingin diketahui tingkat keeratan antara variabel-variabel dependen dengan
peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap penerapan KIP melalui pemanfaatan situs PPIP yang difasilitasi
oleh Pemkot. Adapun pendekatan penelitian yang dipilih adalah positivisme [24]-[26] yaitu metode penelitian
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yang memperhatikan populasi dan sampel yang diambil secara acak, dimana pengumpulan datanya

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang

telah ditetapkan. Dalam penelitian ini populasinya adalah masyarakat pengguna situs PPIP pada Pemkot

Pekalongan. Alasan peneliti memilih pendekatan positivisme adalah obyektif, terukur, rasional dan sistematis.

Dalam penelitian ini telah ditentukan variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen)

sebagai berikut.

a. WVariabel bebas (independen)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel
terikat (dependen). Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah situs PPIP.
Adapun indikatornya adalah sebagai berikut:

1) Segiwaktu eksplorasi : berapa lama waktu yang diperlukan oleh seseorang untuk memahami dan
mengeksplorasi fitur-fitur yang disediakan oleh situs PPIP

2) Segi ketersediaan informasi : jika pengguna memanfaatkan situs PPIP untuk mengetahui informasi terbuka
(serta merta, setiap saat dan berkala)

3) Segi pengambilan informasi: jika pengguna memanfaatkan situs PPIP untuk mendapatkan informasi terbuka
dengan cara mengunduhnya

4) Segi pengunggahan permohonan: jika pengguna memanfaatkan situs PPIP untuk mengunggah permohonan
terhadap informasi yang tidak dipublikasikan dan tidak ditemukan dalam situs resmi lainnya

5) Segi respon terhadap permohonan: jika pengguna yang memanfaatkan situs PPIP, pengguna dapat
memperoleh respon terhadap permohonannya

b. Wariabel terikat (dependen)

Variabel terikat adalah variabel yang dapat berubah karakteristiknya, tergantung dari perubahan yang terjadi

pada variabel bebas yang mempengaruhinya. Variabel terikat pada penelitian ini adalah peningkatan

kepercayaan penerapan KIP bagi masyarakat. Penerapan KIP dinyatakan berhasil meningkatkan

kepercayaan apabila telah memenuhi prinsip transparan, akuntabel dan partisipatif.

Adapun indikator-indikatornya adalah sebagai berikut:

Transparan : masyarakat mendapatkan pelayanan informasi yang bersifat terbuka, mudah, dapat diakses

semua orang, murah dan cepat

Akuntabilitas : masyarakat menemui kesesuaian antara prosedur operasional standar (POS) dengan layanan

yang diberikan dan dijalankan untuk masyarakat dan pertanggungjawabannya jelas

Partisipatif ~ : masyarakat dilibatkan dalam setiap pengambilan keputusan dalam pemerintahan maupun

kesejahteraan masyarakat

—

(5]
—

3

_—

2.2 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 1) kuesioner, 2) studi dokumen, 3) studi
pustaka . Kuesioner merupakan data primer yang disebarkan kepada 278 responden. Sedangkan studi dokumen
dan pustaka merupakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti dokumen POS, SK,
formulir, unggahan informasi di situs resmi pemda dan lain sebagainya. Analisa data dilakukan melalui
serangkaian tahap yaitu 1) pengujian instrumen penelitian, 2) pengujuan validitas, 3) pengujian reliabilitas, 4)
Uji normalitas.

Pengujian terhadap hipotesis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah uji validitas sehingga diperlukan
data atau fakta-fakta pendukung. Tujuannya adalah untuk mengetahui bahwa hipotesis yang telah disusun dapat
diterima berdasarkan data yang telah terkumpul. Adapum proses yang dilakukan untuk uji hipotesis dalam
penelitian ini melalui 1) Uji regresi, 2) Uji korelasi. Uji regresi dalam penelitian ini digunakan untuk
memprediksi variabel terikat (Y) apabila variabel bebas (X) diketahui. Pada penelitian ini digunakan uji regresi
sederhana karena penelitian ini ingin mengungkap hubungan fungsional antara variabel bebas (X) dan variabel
terikat (Y), sehingga rumus uji regresi sederhana yang digunakan adalah sebagai berikut:

Pada uji regresi yang dipergunakan adalah persamaan regresi sebagai rumus persamaan yang pertama,

sebagai berikut[24]:
Y=a+bX (€]

Keterangan:

Y = subyek variabel terikat yang diproyeksikan

X = variabel bebas yang memiliki nilai tertentu untuk diproyeksikan
= nilai konstanta harga Y jika X =0

b = nilai arah sebagai penentuan prediksi yang menunjukkan nilai peningkatan (4) atau nilai

penurunan (-) variabel Y

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan antar variabel yang dianalisis. Rumus

yang dipergunakan didalam uji korelasi adalah product moment, sebagai berikut [24]:

d
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NIXY—-(ZX)ZTVY)
VINEX? — (EXPHNEIY? - (ZY)?)

T

Keterangan:

r = nilai korelasi

N = jumlah responden

Y = subyek variabel terikat yang diproyeksikan

X = variabel bebas yang memiliki nilai tertentu untuk diproyeksikan

Analisis selanjutnya adalah uji signifikansi yang digunakan untuk mengetahui makna hubungan variabel
X terhadap Y, sehingga digunakan uji statistik t, sebagai berikut [24]:
; _ Vn—2
hitung = 7
e vi—- e

Nilai t hitung dikonsultasikan dengan tabel t dengan dk = n-2 dan taraf kesalahan yang digunakan adalah o 0.05,
dengan keputusan: Ho diterima jika Signifikansi >0,05; Ho ditolak jika Signifikansi < 0,05

Adapun untuk mengetahui kadar pengaruh nilai r yang sudah ditemukan, maka dilakukan konsultasi
untuk mengetahui kuat atau tinggi dan lemah atau rendahnya variabel X terhadap Y. Kuat lemahnya korelasi
ditentukan oleh besarnya r taksiran dimana interval r berada pada kisaran 0,000 — 1,000. Jika r 0000-0,199
dianggap dapat diabaikan, jika 0,200-0,399 dianggap rendah, jika 0.400-0,5999 dianggap sedang, jika 0,600-
0,799 dianggap tinggi dan jika 0,800-1,000 dianggap sangat tinggi [24].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan 278 kuesioner yang disebarkan, sebanyak 230 kuesioner yang kembali dan diolah sebagai
bahan analisis penelitian. Dengan memperhatikan kembali bahwa variabel X adalah Situs PPIP dan Y adalah
Peningkatan Kepercayaan Penerapan KIP, maka hasil perhitungan uji validitas menggunakan rumus pada
persamaan (2) dapat dinyatakan sebagai berikut. Validitas variabel X (Situs PPIP) yang mengungkap tentang
pengaruh situs PPIP dalam 25 item pernyataan valid. Sedangkan uji validitas variabel Y (Peningkatan
Kepercayaan Penerapan KIP), yang mengungkapkan bahwa dari 35 item pernyataan diketahui valid. Dengan
demikian validitas dari pernyataan untuk variabel X dan Y. Dalam rangka memastikan tingkat kepercayaan alat
evaluasi yang digunakan, maka dilakukan uji reliabilitas menggunakan alat bantu SPSS. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan bahwa peryataan 1 sampai dengan 25 untuk variabel X dan pernyataan 26 sampai dengan 60
untuk variabel Y adalah reliabel. Nilai koefisien alpha yang diungkap adalah 0,8, sehingga dapat dikatakan
reliabel tinggi.

Uji yang dilakukan selanjutnya adalah normalitas dimana uji ini digunakan untuk memperoleh informasi
terhadap normal tidaknya distribusi data. Berdasarkan tabel 1 dan 2 dapat diungkap bahwa data memiliki
distribusi normal sehingga uji statistik berikutnya dilanjutkan, yaitu uji hipotesis.

@

(3

Tabel 1. Uji Nommalitas Pengaruh Pemanfaatan Situs PPIP Tabel 2. Uji Nomnalitas Peningkatan Kepercayaan Penerapan
One-Sample Komogorov-Smirnov Test KIP - One-Sample Komogorov-Smimov Test
Pengaruh Peningkatan
Pemanfaataan Kepercayaan
Sius PPIP Penerapan KIP
N 30 N 230
Normal Parameters® Mean (0.5221 Normal Parameters® Mean 902434
Std. Deviation  |2.28665 Std. Deviation 1337819
Most Extreme Differences  Absolute 55 Most Extreme Absolute 064
Positive 55 Differences
Negative 037 Positive 031
Komogorov-Smirnov Z 24 Negative - D64
fsymph. Sig (2-tailed) 505 Komogorov-Smirnov Z 055
lest distribution is normal Asymph. Sig (2-tailed) 321
sumber: data diolah penulis menggunakan SPSS 16.0 2013 a. Test distribution is normal

Sumber: data diolah penulis menggunakan SPSS 160 2013
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Dengan menggunakan SPSS uji regresi dilakukan dan hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Analisis Regresi (Model Summary” Tabel 4. ANOVA
Maodel R R Square | Adjusted R Std. Error of the Maodel Sum of Df Mean F Sig
Square Estimate Squares Square
1 AT0* 221 217 11.835 | Regression 8802 31 1 8892305 | 6348 000
a. Predictors: (Constant), Situs PPIP Residual 31377.31 228 140 077
Sumber: Dioleh Penulis mengunakan SPSS 160 2013 Total 40269.62 | 229

a. Predictors: (Constant), Sims PPIP
b. Dependent Varable: peningkatan kepercayaan penerapan KIP
Sumber: Dioleh Penulis mengunakan SPSS 16.0 2013

Tabel 3 menjelaskan bahwa besarnya nilai korelasi atau hubungan R adalah 0,470 dan besarnya
persentase pengaruh variable bebas (Y) terhadap variable terikat (X) yang disebut koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,221, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (Peningkatan Kepercayaan
Penerapan KIP Bagi Masyarakat) terhadap pemanfaatan situs PPIP sebesar 22,1% dan sisanya dipengaruhi
variable lain. Tabel 4 menjelaskan apakah ada pengaruh yang signifikan antara variabel Pemanfaatan situs PPIP
dengan peningkatan kepercayaan penerapan KIP bagi masyarakat. Dari output pada tabel 4dapat diketahui
bahwa F hitung 63,48 dengan tingkat signifikan/probabilitas 0,000 < 0,005. Artinya model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi variabel situs PPIP. Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa konstanta
sebesar 64, 393 menyatakan bahwa jika tidak ada pemanfaatan situs PPIP maka nilai peningkatan kepercayaan
penerapan KIP sebesar 64393. Dengan koefisien regresi X sebesar 0,512 menyatakan bahwa dengan
penambahan 1 nilai pemanfaatan situs PPIP maka peningkatan kepercayaan penerapan KIP bagi masyarakat
bertambah 0,512. Makna dari nilai t hitung sebesar 7,968 df&ill] tingkat signifikan 0,000 < 005 menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan dari pemanfaatan situs PPIP terhadap peningkatan kepercayaan penerapan
KIP bagi masyarakat.

Tabel 5. Koefisien (Coefficient®

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std Beta Tolerance VIF
Error
1 (Constant) 64 30 334 19.29 00
Situs PPIP 51 064 47 7.97 00 1.00 100

a. Dependent Variabel:
peningkatan kepercayaan penerapan KIP
Sumber: Dioleh Penulis mengunakan SPSS 16.0 2013

Tabel 7. ANOVA

Maodel Sum of Df Mean F Sig
Tabel 6. Analisis Regresi Pemanfaatan Situs PPIP dengan Squares Square
Transparansi (Model Summary”’ I Regression | 2345280 1| 2345280 | 109038 | .000°
Model R R Adjusted R Sud. Error of Residual 4817835 | 228 21508
Square Square the Total 7163.115 | 229
Estimate a. Predictors: (Constant), Situs PPIP
1 57022 327 324 464579 b. Dependent Variable: transparansi
a. Predictors: (Constant), Situs PPIP Sumber: Dioleh Penulis mengunakan SPSS 16.0 2013

Sumber: Dioleh Penulis mengunakan SPSS 160 2013

Tabel 6 mengungkapkan bahwa nilai korelasi R sebesar 0,5702 dengan besarnya persentase pengaruh
variable bebas (Y) terhadap variable terikat (X) yang disebut koefisien determinasi (R2) sebesar 0,327. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas transparansi yang dirasakan oleh masyarakat terhadap
pemanfaatan situs PPIP sebesar 32,7% d;m. sanya dipengaruhi variable lain. Tabel 7 menjelaskan apakah ada
pengaruh yang signifikan antara variabel Pemanfaatan situs PPIP dengan transparansi yang dirasakan oleh
masyarakat. Dari output pada tabel 13 dapat diketahui bahwa F hitung 109.038 dengan tingkat
signifikan/probabilitas 0,000 < 0,005. Artinya model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel situs
PPIP. Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui bahwa konstanta sebesar 12 468 menyatakan bahwa jika tidak ada
pemanfaatan situs PPIP maka nilai transparansi yang dirasakan masyarakat adalah 12.468. Dengan koefisien
regresi X sebesar 0,263 menyatakan bahwa dengan penambahan 1 nilai pemanfaatan situs PPIP maka
transparansi yang dirasakan masyarakat bertambah 0,263. Makna dari nilai t hitung sebesar 10443 dengan
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tingkat signifikan 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari pemanfaatan situs PPIP
terhadap transparansi yang dirasakan masyarakat. Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui bahwa konstanta sebesar
12,468 menyatakan bahwa jika tidak ada pemanfaatan situs PPIP maka nilai transparansi yang dirasakan
masyarakat adalah 12,468, Dengan koefisien regresi X sebesar 0,263 menyatakan bahwa dengan penambahan 1
nilai pemanfaatan situs PPIP maka transparansi yang dirasakan masyarakat bertambah 0,263. Makna dari nilai t
hitul. sebesar 10,443 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
dari pemanfaatan situs PPIP terhadap transparansi yang dirasakan masyarakat.

Tabel 8. Koefisien Coefficient*

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
1 (Constant) 12468 1.308 9.530 00
Situs PPIP 263 025 572 10.443 00 1.00 1.00
a. Dependent Variabel:
transparansi

Sumber: Dioleh Penulis mengunakan SPSS 16.0 2013

Tabel 9 menunjukkan bahwa terdapat nilai korelasi sebesar 0,916 dengan koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,8396. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas akuntabilitas yang dirasakan oleh
masyarakat terhadap pemanfaatan situs PPIP sebesar 91,6% dan sisanya dipengaruhi variabel lain. Tabel 10
menjelaskan apakah ada pengaruh yang signifikan antara variabel Pemanfaatan situs PPIP dengan akuntabilitas
yang dirasakan oleh masyarakat. Darl output pada tabel 17 dapat diketahui bahwa F hitung 23.450 dengan
tingkat signifikan/probabilitas 0000 < 0,005.

Artinya model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel situs PPIP. Berdasarkan tabel 11,
dapat diketahui bahwa konstanta sebesar 11,633 menyatakan bahwa jika tidak ada pemanfaatan situs PPIP maka
nilai akuntabilitas yang dirasakan masyarakat adalah 11,633. Dengan koefisien regresi X sebesar 0066
menyatakan bahwa dengan penambahan 1 nilai pemanfaatan situs PPIP maka akuntabilitas yang dirasakan
masyarakat bertambah 0,066. Makna dari nilai t hitung sebesar 14,535 dengan tingkat signifikan 0,000 < 005
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari pemanfaatan situs PPIP terhadap akuntabilitas yang
dirasakan masyarakat.

Tabel 9. Analisis Regresi Pemanfaatan Situs PPIP dengan Tabel 10. ANOVA
Akuntabilitas Model Sum of Df Mean F Sig.
Model Summary” Squares Square
Maodel R R Square | Adjusted R Std. Error of the I Regression 550332 1 279.666 | 23450 | .000°
Square Estimate Residual 107335 | 228 11.926
1 916* .839 803 3454 Total 6o6.667 | 229
a. Predictors: (Constant), Situs PPIP a.  Predictors: (Constant). Situs PPIP
b.  Dependent Variabel: akuntabilitas
Sumber: Dioleh Penulis mengunakan SPSS 16.0 2013 Sumber: Dioleh Penulis mengunakan SPSS 16.0 2013

Tabel 11. Koefisien {Coefficient”

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std Beta Tolerance VIF
Error
1 (Constant) 11633 DR800 14.535 000
Situs PPIP 0066 015 275 4.277 000 1.00 1.00
a. Dependent Vanabel:
akuntabilitas

Sumber: Dioleh Penulis mengunakan SPSS 16.0 2013

Tabel 12 menunjukkan bahwa terdapat nilai korelasi sebesar 0,299dengan koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,289, Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas partisipasi yang mengikutsertakan
masyarakat terhadap pemanfaatan situs PPIP sebesar 29,9% dan sisanya dipengaruhi variabel lain. Tabel 13
menunjukkan bahwa terdapat nilai korelasi sebesar 0,299dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,289.
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Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas partisipasi yang mengikutsertakan masyarakat
terhadap pemanfaatan situs PPIP sebesar 29,9% dan sisanya dipengaruhi variabel lain.

Berdasarkan tabel 14, dapat diketahui bahwa konstanta sebesar 40,292 menyatakan bahwa jika tidak ada
pemanfaatan situs PPIP maka nilai partisipasi yang dirasakan masyarakat adalah 40,292, Dengan koefisien
regresi X sebesar 0,183 menyatakan bahwa dengan penambahan 1 nilai pemanfaatan situs PPIP maka partisipasi
yang dirasakan masyarakat bertambah 0,183.

Makna dari nilai t hitung sebesar 19,821 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan dari pemanfaatan situs PPIP terhadap partisipasi yang mengikutsertakan masyarakat.

Tabel 12. Analisis Regresi Pemanfaatan Situs PPIP dengan

Partisipasi

Tabel 13. ANOVA

Model Sum of Df Mena F Sig
(Model Summary® Squares Square
Maodel R R Adjusted | Std. Error of the 1 Regression 1138.032 1| 1138.032 | 21915 | 00F
Square R Estimate Residual 11632110 | 228 51.929
Square Total 12770.142 | 229
1 2000 280 085 720618 a. Predictors: (Constant), Situs PPIP

a. Predictors: (Constant), Situs PPIP
Sumber: Dioleh Penulis mengunakan SPSS 16.0 2013

Tabel 14. Koefisien Coefficient*

b. Dependent Variabel: partisipasi
Sumber: Dioleh Penulis mengunakan SPSS 16.0 2013

Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
1 (Constant) Situs 40,292 2033 19.8 000
PPIP 183 039 299 21 000 1.00 1.00
4.68
1
a.  Dependent Varabel:
partisipasi

Sumber: Dioleh Penulis mengunakan SPSS 16 .0 2013
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah diungkapkan menggunakan pendekatan model kuantitatif korelasi, maka
dapat ditarik kesimpulan umum bahwa situs PPIP memiliki pengaruh positif terhadap warga masyarakat yang
memanfaatkannya. Adalpuu'r.csimpulam yang mengungkap tentang korelasi antar variabel, dapat dijelaskan
sebagai berikut. Pertama, terdapat pengaruh signifikan kategori sedang pemanfaatan situs PPIP terhadap
transparansi yang dirasakan oleh masyarakat. Kedua, terdapat pengaruh signifikan kategori rendah terhadap
partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat. Ketiga, terdapat pengaruh signifikan kategori tinggi terhadap
akuntabilitas yang dirasakan oleh masyarakat. Ke'l pat, terdapat pengaruh signifikan kategori sedang terhadap
peningkatan kepercayaan penerapan KIP oleh masyarakat. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan
kepercayaan masyarakat terhadap penerapan KIP (Y) dipengaruhi oleh pemanfaatan situs PPIP (X) dan
selebihnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Kecenderungan masyarakat memanfaatkan
situs PPIP semakin meningkat dan dapat berdampak bagi masyarakat terutama nilai kepercayaannya kepada
pengelola, yaitu pemda.

6. SARAN

Pada penelitian mendatang perlu dieksplorasi lebih lanjut faktor-faktor lain yang dapat memicu atau
memberikan dampak bagi penerapan KIP di masa yang akan datang. Selain itu, upaya menjaga keberlangsungan
kepercayaan masyarakat kepada pemerintah daerah perlu diteliti lebih lanjut.
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